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BAB V PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi utama yang digunakan film 

Siksa Kubur dalam mengadaptasi film Grave Torture adalah adaptasi tematik. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kesinambungan antara kedua karya tidak 

dibangun melalui reproduksi alur peristiwa secara struktural, melainkan 

melalui pemertahanan tema mengenai "konsekuensi dosa" yang dikembangkan 

ke dalam struktur naratif baru. Sekalipun plot dan karakternya berbeda, kedua 

film teridentifikasi berada dalam dunia cerita yang sama melalui kemunculan 

dua karakter yang sama dari film Grave Torture pada film Siksa Kubur. 

Sementara itu, adaptasi sinematik dilakukan dengan tujuan untuk 

mempertahankan mood yang ada pada film Grave Torture sehingga film Siksa 

Kubur menerapkan dua cara penerjemahan fungsi integrasi dalam strategi 

sinematiknya, yakni cooling off for a hotter medium dan actualization. Cooling 

off for a hotter medium merujuk pada informasi yang sebelumnya minim pada 

film pendek diubah menjadi penyajian visual yang lebih rinci sehingga 

penonton tetap dapat merasakan ketegangan dan kengerian tanpa kehilangan 

mood asli. Sementara itu, actualization berfokus pada konkretisasi elemen-

elemen yang sebelumnya bersifat abstrak. Dengan kombinasi kedua strategi 

ini, film Siksa Kubur berhasil menjaga atmosfer yang dibangun dalam karya 

sumber. 

Pemilihan strategi tersebut didorong oleh dua faktor utama yakni 

tuntutan medium (durasi) dan konteks distribusi. Film Grave Torture bersifat 
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minimalis dan fokus pada satu peristiwa tunggal sehingga untuk mencapai 

durasi hampir dua jam, film Siksa Kubur memerlukan kompleksitas naratif 

yang lebih tinggi agar cerita tidak stagnan secara dramatik. Penambahan 

subplot tidak hanya memperluas dunia cerita tetapi juga memberikan variasi 

konflik yang lebih beragam pada penonton. Dari sisi konteks distribusi, film 

Siksa Kubur ditujukan untuk bioskop dengan audiens yang heterogen sehingga 

penyampaian cerita harus mudah dipahami. Selain itu, strategi cooling off for 

a hotter medium dan actualization digunakan untuk menyajikan detail 

informasi sehingga penonton tidak perlu mengisi celah informasi secara 

mandiri, menjaga perhatian penonton, dan menghindari kejenuhan selama 

pemutaran. Strategi ini sejalan dengan temuan bahwa film komersial 

cenderung memiliki narasi kompleks namun disajikan melalui sinematik yang 

mudah dipahami. 

Dapat disimpulkan bahwa strategi adaptasi yang diterapkan dalam film 

Siksa Kubur efektif dalam mengusung tema utama “konsekuensi dosa” 

meskipun tidak mempertahankan kesetiaan struktural terhadap plot dan 

karakter film Grave Torture. Pada tataran naratif, efektivitas tersebut tampak 

melalui pengembangan plot, konflik, dan karakter yang lebih kompleks 

sehingga tema tidak hanya dimaknai sebagai peristiwa individual tetapi sebagai 

kondisi yang melingkupi keseluruhan dunia cerita. Akumulasi sebab akibat 

yang dibangun melalui konflik dan subplot memungkinkan tema ditegaskan 

secara progresif sepanjang durasi film. Pada tataran sinematik, efektivitas 

adaptasi diwujudkan melalui kerja elemen mise-en-scène, sinematografi, 
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editing, dan suara yang saling menopang narasi tematik. Pencahayaan minim, 

ritme editing dan pengambilan gambar yang variatif, visualisasi siksa kubur 

yang lebih eksplisit, serta desain suara yang berlapis menjadikan tema 

konsekuensi dosa tidak hanya dipahami secara naratif, tetapi juga dialami 

secara emosional oleh penonton. 

Secara teoretis, penelitian ini berkontribusi bagi kajian adaptasi 

antarmedium audiovisual, khususnya dalam memahami bagaimana naratif dan 

sinematik dapat dipertahankan atau dikembangkan ketika durasi berubah. 

Secara praktis, penelitian ini bermanfaat sebagai referensi bagi pembuat film 

yang ingin mengadaptasi film pendek ke film panjang dalam merancang 

strategi terhadap adaptasi naratif dan sinematik yang efektif. 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya melakukan studi 

terhadap adaptasi satu karya film pendek menjadi film panjang. Oleh karena 

itu, temuan yang diperoleh mungkin belum dapat digeneralisasi untuk seluruh 

kasus adaptasi antarmedium audiovisual sehingga terbuka peluang di masa 

depan untuk melakukan studi yang lebih luas baik dengan mengkaji berbagai 

kasus adaptasi film pendek ke film panjang yang mengadaptasi dengan strategi 

lain maupun membandingkan adaptasi lintas genre. Penelitian ini 

merekomendasikan kepada pembuat film yang ingin mengadaptasi film pendek 

ke film panjang untuk mempertimbangkan pemilihan strategi adaptasi tematik 

dalam mengembangkan naratif maupun sinematik pada karya adaptasi agar 

mood, tema, dan pengalaman penonton dari karya sumber dapat tetap terjaga.  
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